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BAB Il

BIOGRAFI DAN METODE PENAFSIRAN AL- SHA’RAWI

A. Biografi
1. Latar Belakang Keluarga

Seorang penulis kitab tidak terlepas dari biografi penulis, serta latar
belakang kehidupan penulis, begitu pula dengan Tafsir Khawatir
Haula al-Qur’an al-Karim karya Syeikh Mutawalli al-Sya rawi.
Pengenalan mengenai identitas penyusun dengan berbagai latar
belakang kehidupannya merupaka  suatu hal penting dalam
memberikan gambaran yang jelas mengenai kehidupan penyusunnya,
baik kehidupan sosial maupun pengalaman hidup yang dialami dalam

perjalanan dan pengajaran.

Nama lengkap dari al-Sya’rawi adalah Syeikh Muhammad
Mutawalli al-Sya 'rawi al-Husaini, Beliau adalah seorang Syeikh Imam
ad-Da’iyat al-Islam (penyeru agama Islam). al-Sya rawi dilahirkan
pada saat kondisi Mesir dalam kekuasaan Inggris, pada 15 April 1911
M dan berada pada dinasti Fatimiyyah. Beliau lahir di Mesir tepatnya
desa Dagadus, sebuah desa kecil yang terletak di kepulauan timur
kecamatan Mait Gamair kabupaten Dakhaliyah, pada hari Ahad
tanggal 17 Rabi’ul ats-Tsani 1329 H/16 April 1911 M. Beliau wafat
pada hari rabu tanggal 22 safar 1419 H/17 Juni 1998 dalam usia 87
tahun dan di makamkan di daerah Dagadus. Al-Qamus al-Jugrafi li al-

Bilad al-Misriyyah menyebutkan bahwa desa Daqadus merupakan
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desa agraris yang sangat besar dan selalu ramai dikunjungi oleh
masyarakat pada hari pasar, yaitu hari rabu. Pada saat revolusi
pertama pada tahun 1919, al-Sya’rawi kecil sudah diperkenalkan
dengan kegiatan pergerakan yang dilakukan oleh Sa’ad Zaghlil.
Beliau berasal dari keluarga yang sederhana namun memiliki
keturunan terhormat. Ayahnya adalah seorang pedagang yang sangat
mencintai ilmu pengetahuan. al-Sya rawi juga masih keturunan dari
ahlul bait Nabi Saw., lewat jalur Hasan bin Ali. Beliau juga menganut
madzhab netral, tidak ada keberpihakan atau condong ke satu
madzhab. Karena dalam tafsirnya beliau mengolaborasi berbagai
madzhab, demi membuat pembaca mudah dalam memahami, dan juga

supaya tidak saling berbeda pendapat antar golongan.?

2. Pendidikan dan Karirnya

Pendidikan al-Sya rawi dimulai dari menghafal al-Qur’an kepada
seorang syeikh di daerahnya yaitu Syeikh Abdul Majid Pasha. Beliau
tamat menghafal al-Qur’an pada usia 11 tahun, kemudian Ia
disekolahkan di sekolah dasar al-Azhar di Zagaziq tahun 1926. Lalu,
dia melanjutkan sekolah menengah pertama di al-Azhar, tamat
Tsanawiyyah pada tahun 1932. Syeikh Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi masuk kuliah di fakultas Bahasa Arab pada tahun 1937,

beliau tamat pada tahun 1941. Kemudian ia juga menamatkan

! Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir Asy-Sya rawi : Tinjauan Terhadap Sumber, Metode, dan Ittijah,
(Disertasi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), h. 40. Mengutip dari Ahmad al-Mursi Husein
Jauhar, Asy-Syeikh Muhammad al-Mutawalli asy-Sya rawi . Imam al-‘Ashr, 12.

2 Abii al-‘Ainain, al-Sya rawi : ana min SulAlat ahl al-Bait,(al-Qahirah: Akhbar al-Yawn, 1995), 6
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pendidikan A’lamiyyah dan mendapatkan lisensi mengajar pada tahun

1943.

Sejak kecil al-Sya’rawi telah kelihatan kemampuannya dalam
berbicara ketika sekolah di Madrasah Ibtidaiyyah, ia sering tampil di
Masjid di kampungnya untuk memberikan ceramah-ceramah
keagamaan, terutama disaat bulan Ramadhan. Adapun kegiatan rutin
ini beliau lakukan sampai selesai kuliah di Fakultas Bahasa Arab
Universitas al-Azhar.® Karirnya diawali sebagai tenaga pengajar di
Ma’had al-Azhar Thanta, ma’had Alexandria, ma’had Zaqaziq, dan ia
meneruskan kegiatan-kegiatan ceramahnya ke masjid-masjid di
samping kegiatannya menjadi guru. Beliau menjadi ketua misi al-
Azhar di al-Jazair pada tahun 1966,* dan beliau juga menjadi dosen
jurusan tafsir hadis di fakultas Syari’ah Universitas Malik Abdul Aziz
di Makkah pada tahun 1950, ia mengajar selama sembilan tahun. la
juga diangkat menjadi wakil kepala sekolah di al-Azhar, pernah
memangku jabatan sebagai direktur dalam pengembangan dakwah
Islam pada departemen wakaf tahun 1961 M. beliau mulai terkenal
ketika menjadi seorang da’i pada tahun 1973. Sya’rawi ditawari
mengisi acara NUr ‘ala Nir di Stasiun televisi Mesir, mulailah
namanya mencuat dan terkenal sebagai da’i yang kondang. Begitu

banyak karir beliau dalam bidang pembelajaran, dalam bidang

% Badruzzaman M. Yunus, Op.Cit., h. 41

* 1bid,.



34

pemerintahan maupun bidang da’i, sehingga tidak bisa disebutkan satu

persatu.®

Perlu diketahui bersama, bahwasannya Sya’rawi tidak
menulis buku-bukunya karena beliau berpendapat bahwa kalimat yang
disampaikan secara langsung dan diperdengarkan akan lebih mengena
daripada kalimat yang disebarluaskan dengan perantara tulisan, sebab
semua manusia akan mendengar dari narasumber yang asli. Jika dalam
bentuk tulisan maka tidak semua orang dapat membacanya. Kitab ini
merupakan hasil kolaborasi kreasi yang di buat oleh murid asy-
Sya’rawi yakni Muhammad al-Sinrawi, Abd al-Waris al-Dasuqi dari
kumpulan pidato-pidato atau ceramah-ceramah yang dilakukan asy-
Sya’rawi. Sementara itu, hadis-hadis yang terdapat didalam kitab
Tafsir asy-Sya’rawi ditakhrij oleh Ahmad Umar Hasyim. Kitab ini
diterbitkan oleh Ahbar al-Yaum Idarah al-Kutub wa al-
Maktabah pada tahun 1991 (yaitu tujuh tahun sebelum asy-Sya’rawi
meninggal dunia). Dengan demikian, Tafsir al-Sya’rawi ini
merupakan kumpulan hasil-hasil pidato atau ceramah al-Sya rawi
yang kemudian di edit dalam bentuk tulisan buku oleh murid-
muridnya. Tafsir ini merupakan golongan tafsir bi al-lisan atau tafsir

sauti (hasil pidato atau ceramah yang kemudian di bukukan).

% Ibid,. 45
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3. Akhir Hayatnya

Tiga bulan menjelang wafat, saat peresmian sebuah masjid di
kampungnya, ia berkata, “semua harga milik Allah ta’ala dan setiap
apa yang telah diberikan oleh Allah kepadaku akan aku nafkahkan
dijalan-Nya. Sesungguhnya aku tidak memiliki apa-apa. Harta dan
diriku hanya untuk Allah.

Seandainya setiap orang merasa bertanggung jawab pada kampung
tempat kelahirannya, niscaya tempat itu lebih baik daripada tempat-
tempat besar di seluruh dunia. Aku ingin tanah tempat kelahiranku ini

yang menimbun jasadku nanti.”

Kerajaan Saudi pernah menawarkan kepadaku tanah pekuburan di
Baqi’. Tawaran itu adalah tawaran terhormat bagi seorang ulama
Mesir yang banyak jasanya bagi studi Islam di Arab Saudi, yang
Wahabi-sentris. Namun, kecintaan kepada kampung halaman, Mesir,
diungkapkannya “Tanah kelahirannya lebih layak menerima jasadku
hingga ia dapat memelukku ketika aku mati sebagaimana aku

memeluknya dan memeliharanya ketika hayatku.”

Pada Rabu pagi 22 Safar 1419 H bertepatan dengan tanggal
17 Juni 1998 M. Sheikh juga yang dijuluki “Lampu Kebenaran” ini

kembali ke pangkuan ilahi, dalam usia 87 tahun. Saat pemakamannya,
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ratusan ribu orang memadati kuburannya di Kampung Dagadus,

sebagaimanapenghormatan terakhir bagi ulama besar ini.

Karya-karyanya
Syekh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi mempunyai
banyak karya, dan yang paling popular adalah Tafsir Asy-Sya rawi.
Adapun karya-karya beliau, antara lain sebagai berikut:
a. Al-Mukhtar min Tafsir al-Qur’an al-Karim (3 jilid),
b. Mujizat al-Qur’dn al-Karim,
c. Al-Qur’dn al-Karim Mu jizatun wa Manhajun,
d. Al-Isra’ wal Mi’raj (Mu jizat AI-Kubro),
e. Al-Qashéashu al-Qur’dany fi Surat al-Kahfi,
f.  Al-Mar’ah Fi al-Qur’an al-Karim,
g. Al-Ghaib,
h. Mujizatii al-Rasl,
i. Al-Halal wa al-Haram,
J. Al-Hajj al-Mabrur,
k. Khawatir
I.  Syeikh Asy-Sya rawi Haula ‘Imran al-Mujtama’,
m. Asrar Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim,
n. Al-Islam wa al-Fikr wa al-Ma ashi
0. Al-Islam wa al-Mar ‘ah,
p. Agidah wa Manhaj,

g. Tarbiyah al-awlad

6 Kong chian, “ Tokoh Islam di Mesir Meninggal”, National Library Singapore ( 19 Juni 1998),

22
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r. Asy-Sydrawa at-Tasyri’ fi al-1slam,
s. Ath-Thariq ila Allah,
t. Al-Fatawa,
u. Labaik Allahumma labaik,
V. 100 Su’al wa Jawab fi al-Figh al-Islami,C
w. Al-Mar’ah kamd Aradahda Allah,C
X. Min Faidl al-Qur’an,
y. Nadharat hi al-Qur’dn,
z. Ala Méidah al-Fikr al-1slami,
aa. Qashash al-Qur’an
bb. Al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim,
cc. Hadza Huwa al-Islam,’
5. Pemikirannya
a. Akidah
Mengenai masalah akhlak ini, terutama pada pembahasan
sifat-sifat Allah yang mana manusia juga memilikinya, beliau tidak
condong kepada kelompok apapun baik takwil ataupun tasybih.

Beliau selalu mengatakan bahwa semua sifat Allah tersebut berada

pada daerah ( ¢ & «lws” ) ). Jadi tidak boleh dibayangkan

seperti sifat-sifat tersebut, cukup kita mengimani apa yang tertera

dalam al-Qur’an tanpa mendalami seperti apa yang bagaimana sifat

" Muhammad Ali Ayazi, Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran : Mu’assasah at-
Taba’ah wa an-Nasyr, 1373 H), 268-269
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tersebut. Dengan sikap seperti ini maka kita tidak diperlukan lagi

takwil dan tasyibih.

Hal tersebut dapat kita lihat pada penafsiran beliau dalam
surah an-Nisa ayat 164 mengenai sifat kalam Allah Swt.® Tentang
bagaimana nalar otak kita menerima dakwah nabi-nabi beserta
rasulnya, yang di utus olen Allah Swt. kepada umatnya serta
menjaga rasulnya serta kemuliaan diantara umatnya. serta Untuk
mempermudah masyarakat dalam memahami apa yang
disampaikan, beliau kemudian memberikan contoh yang biasa
masyarakat temui dalam kehidupan mereka. Hal inilah yang
membedakan beliau dengan ahli-ahli tafsir lain dan menjadikan

beliau disukai oleh berbagai lapisan masyarakat.

b. Ibadah
Untuk ayat-ayat yang berkaitan dengan ibadah seperti shalat,
zakat, wudhu, puasa dan lain-lain, jika terjadi perbedaan pendapat
antara para ulama pada hal-hal yang cabang, beliau akan
memaparkan semua pendapat dan menganalisannya secara bahasa.

Hal ini sesuai dengan keahlian beliau yaitu bidang bahasa.

Kemudian beliau tidak memberikan tarjih atas pendapat-
pendapat yang ada, tetapi memaparkan dasar pemikiran masing-
masing pendapat atas istinbat hukum yang diambil dari sebuah

dalil. Hal tersebut beliau lakukan sebagai seorang da’l yang harus

8 Tafsir Sya’rawi,.. V, 2851
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memberikan keterangan kepada semua masyarakat untuk
melakukuan ibadah dengan keyakinan dan saling menghormati

perbedaan yang ada.

Salah satu contohnya dapat di lihat penafsiran beliau tentang

mengusap kepala ketika wudhu dalam Q.S. al-Maidah: 6. °
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B. Metode Tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-Karim karya Syeikh

Mutawalli al-Sya’rawi

1. Latar Belakang tafsir al-Sya’rawi

Tafsir ini dinamakan tafsir al-Sya 'rawi, diambil dari nama
pemilik ide yaitu Muhammad Mutawali al-Sya’rawi. Tafsir ini
disebut juga tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-Karim karena

dalam mukadimmah tafsinya beliau menyatakan bahwa:

Hasil renungan saya terhadap al-Qur’an bukan berarti
tafsiran al-Qur’an, melainkan hanya percikan pemikiran yang
terlintas dalam hati seorang mukmin saat membaca al-Qur’an. Kalau
memang al-Qur’an dapat ditafsirkan, sebenarnya yang lebih berhak
menafsirkan hanya Rasulullah saw, karena kepada beliaulah al-
Qur’an diturunkan. Beliau menjelaskan kepada manusia ajaran al-
Qur’an dari dimensi ibadah, karena hal itulah yang diperlukan
umatnya saat ini. Adapun rahasia al-Qur’an tentang alam semesta,
tidak beliau sampaikan, karena kondisi sosiointelektual saat itu tidak
memungkinkan untuk dapat menerimannya.Jika hal itu disampaikan
akan menimbulkan polemic yang dapat merusak puing-puing agama,
bahkan akan memalingkan umat dari jalan Allah swt.!!

Sebelum berbicara tentang suatu tema, al-Sya rawi biasa

menyendiri beberapa saat untuk berfikir dan merenung. Setelah itu

10 Tafsir Sya’rawi,.. V, 2951

" bid., 1,9
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beliau keluar dengan ilmu yang Allah berikan kepadanya. Dengan
menyendiri, seorang dapat lebih konsentrasi sehingga menghasilkan

hasil yang optimal, seperti yang tersebut dalam al-Qur’an:

85 F sl (g o gk O sy 20T G ot

Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah
(dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu
fikirkan

Sebelum merenungi suatu ayat, al-Sya’rawi terlebih dahulu
merujuk beberapa pendapat para mufassir seperti Fakhr al-Razi,
Zamakshari, Sayyid Qutub, al-Alusi, dan lain-lain. Pada saat
menerangkan suatu ayat, al-Sya’rawi cukup memegang mushaf al-
Qur’an. Kemudian dengan teliti, diuraikan kandungan al-Qur’an ayat
perayat, bahkan kata perkata beserta korelasi antara satu ayat dengan

ayat sebelumnya.

2. Metode Tafsir al-Sya’rawi
a. Dari Segi Sumber Penafsirannya
Selama ini sering terjadi kerancuan pemakaian istilah
“manhaj”/ metode dengan ‘“naz’ah/ ittijah” ( kecenderungan /
aliran ). Oleh sebab itu dalam hal ini akan dipaparkan tentang
macam penafsiran tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-Karim.
Metode tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-Karim bila

ditinjau dari segi sumber penafsirannya mengunakan metode b7

12 Depag RI, Al-Qur“an dan Terjemahnya..., him. 679
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al-Igtiran, ( perpaduan antara bi al-Mangul dan bt al-Ma’qil ),
adalah cara menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan atas
perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan shahih
dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat. Metode ini banyak
dipakai dalam tafsir modern, yang ditulis sesudah kebangkitan
kembali umat Islam. Syekh Muhammad Rasyid Ridla menamakan
metode ini dalam tafsir al-Manar dengan sebutan : “Shahihu al-
Mangil wa Sharthu al-Ma qili”, yang menurut Prof.Dr.H.Abdul
Djalal HA, macam ketiga ini diberi nama dengan “Bil Izdiwaji”,
sedangakan Prof. Dr. H. Imam Muchlas, MA, menyebutkan
dengan nama “Tafsir Isyari” yakni menafsirkan al-Qur’an dengan
tafsir bi al-Ma 'tsiur, kemudian mengembangkan melalui IImu
Tassawuf.*® Seperti halnya beliau menafsirkan pada Q.S. Lugman
112,
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13 Nasir, Muhammad Ridlwan, Perspektif baru Metode Tafsir Mugarin dalam memahami al-
Qur’an, Imtiyaz, Surabaya, 2011, 15
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b. Dari segi cara Menjelaskannya
Metode tafsir bila ditinjau dari segi cara menjelaskan
terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an, maka metode tafsir tafsir
Khawatir Haula al-Qur’an al-Karim adalah Metode Bayani, yaitu
penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya
dengan memberikan  keterangan secara deskripsi tanpa

membandingkan riwayat / pendapat dan tanpa menilai ( tarjih )

14 (Al) Sya’rawi, Tafsir al-Syarawi, ... 11608
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antar sumber.® Seperti halnya beliau menafsirkan Q.S. at-Taubah
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Dari Segi Keluasan Penjelasan tafsirannya,

Metode tafsir bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan
tafsirannya, mengunakan metode Tafsir Ithnabi, yaitu penafsiran
dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail /
rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga cukup
jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik pandai.t’

Seperti penafsiran beliau terhadap Q.S. al-Ankabut : 62,
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16 (Al) Sya’rawi, Tafsir al-Syarawi, ... 5180
7 Nasir, Muhammad, Ridlwan, Op.Cit, 16
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d. Segi Sasaran dan Tertib Ayat-Ayat

Sedangkan bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-
ayat yang ditafsirkan, maka tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-
Karim mengunakan metode Tahlily, yaitu menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-
ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal surah al-Fatihah
hingga akhir surah an-Nas.*®

Kecenderugan disini adalah arah penafsiran yang menjadi
kecenderugan mufassir dalam manafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
Tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-Kartim mengunakan
kecenderungan Tafsir [jtimai’, yaitu penafsiran yang melibatkan

kenyataan sosial yang berkembang di masyarakat.?

3. Aliran Tafsir al-Sya’rawi

Sesuai dengan profesi al-Sya rawi sebagai seorang da’i yang
mengabdikan diri untuk berjuang di dunia dakwabh, tujuan utama yang
ingin beliau capai adalah ingin menciptakan perubahan dalam

kehidupan social kearah yang lebih baik, dan memperbaiki kekacuan

18 (Al) Sya’rawi, Tafsir al-Syarawi, ... 11141
19 Nasir, Muhammad, Ridlwan, Op.Cit, 17

20 1bid., 19
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dan kerusakan yang terjadi dengan selalu mencari solusinya dalam al-

Qu’ran.

Maka ketika beliau merenungkan dan menafsirkan suatu ayat,
yang ada di benak beliau hanyalah usaha bagaimana ayat tersebut
biasa difahami dengan mudah oleh para pendengar dan biasa di terima
serta dijadikan pedoman dalam kehidupan sosial. Penguasaan beliau
akan ilmu bahasa sangat terlihat dari cara beliau meninterpretasikan
makna lafaz-lafaz tertentu, dan menjabarkan penjelasan hingga

mendapatkan kesimpulan yang tepat.

. Pendapat Ulama tentang tafsir al-Sya’rawi

Syeikh Mutawali al-Sya’rawi adalah seorang pendakwah masyhur
yang sangat disegani dan diakui oleh umat muslim di seluruh dunia.
Bahkan hanya di kalangan masyarakat luas, akan tetapi di mata dan
hati para ulama beliau memiliki tempat istimewa. Terlebih dengan
adanya karya beliau yang sangat fenomental, yaitu tafsir Khawatir

Haula al-Qur’an al-Karim.

Yusuf al-Qardawi berpendapat: “Al-Sya’rawi sebagai penafsir
yang handal. Penafsirannya tidak terbatas pada ruang dan waktu,
tetapi juga mencakup Kisi-kisi kehidupan lainnya, bahkan dalam
kesehariannya ia terkesan menggandrungi sufisme, kendati sebagain
orang menentang kehidupan sufi. la tetap bersikukuh dengan prinsip

hidupnya.”
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‘Abd al-Fattah al-Fawi berpendapat bahwa al-Sya’rawi bukanlah
seorang yang tekstual, beku dihadapan nas, tidak terlalu cenderung ke
akal, tidak pula ke sufi yang hanyut dalam ilmu kebatinan, namun ia
menghormati nas, memakai nas, terpancar darinya keterbukaan dan

kekharismatikannya.?

Sementara Ahmad Bahjat dalam tajuk harian al-4hram menulis:
“... Aku bersaksi bahwa, telah banyak tafsir yang aku baca, aku
bersaksi, tetepi al-Sya’rawi senantiasa memperlihatkan suatu yang
baru dalam perkataannya. Kenyataannya ini tidak terdapat dalam
buku-buku ini, Allah membukakan kepada setiap orang yang
mempunyai kemauan sungguh-sungguh. Kemampuan
mengkorelasikan nas llahi dengan kehiduapan sehari-hari, akan
mengantar seorang untuk lebih merasakan seperti al-Qur’an ini
diturunkan kepadanya dan merasakan bahwa Allah menginginkan
terbinanya akhlak. Sesungguhnya pembicaraanya merupakan
khazanah keagamaan yang sangat berguna.?> Dan masih banyak lagi

komentar para ulama dan orang-orang terkemuka tentang beliau.

Dari pendapat-pendapat tersebut baik disimpulkan bahwa Shaikh
Mutawwali al-Sya’rawi adalah seorang ulama yang sangat
berpengaruh bagi seluruh lapisan umat muslim di dunia karena
keikhlasannya, kharismatikannya, keulamaan serta

keprofesionalannya. Begitu pula tafsirannya yang sangat fenomenal

21 Husain Jauhar, al-Syeikh , 134-135
22 Ahmad al-Marsi, al-Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi..., 53
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telah tersebar luas di seluruh penjuru dunia.

Penyampaiannya yang begitu sederhana dan mudah dicerna bisa

diterima dan dicerna dengan mudah pula.

5. Keistimewaan dan Kekurangan tafsir al-Sya’rawi

a. Keistimewaan tafsir al-Sya’rawi

Sebatas uraian penulis di atas, bisa disimpulkan beberapa

keistimewaan yang dimiliki tafsir ini adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Penggunaan bahasa yang sederhana sehingga sangat
mudah difahami, perumpamaan-perumpamaan yang
dipakaipun sangat sederhana dan selalu berhubungan
dengan realita kehidupan di masyarakat.

Pendalaman terhadap satu tema pembahasan dengan
mengunakan analisa bahasa yang begitu detail dan
mendalam.

Selalu dapat menyelesaikan masalah rumit dengan cara
sederhana hingga menghasilkan kesimpulan yang
memuaskan dan selalu didasari argumentasi yang kuat
dan logis.

Tafsir dengan tipe sosial kemasyarakatan yang sangat
kental. Dan selalu membawa perubahan dan
pembaharuan.

Selalu menitik beratkan pada sisi keimanan dan hati

manusia.
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b. Kekurangan tafsir al-Sya’rawi

Sedangkan beberapa kelemahan dalam tafsir ini antara lain :

1) Tidak mengunakan metode penafsiran yang benar dan
sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang telah
ditetapkan oleh jumhiir ulama.

2) Penafsiran beliau atas beberapa perkara, dianggap oleh
sebagina ulama menyimpang dan bertentangan dengan
mufassir pada umumnya, seperti penafsiran beliau tentang
masa’ ‘iddah seorang wanita yang ditinggal mati
suaminya. Sebagaimana disepakati oleh jumhir ulama
apabila wanita tersebut hamil, maka masa ‘iddahnya
sampai ia melahirkan. Namun persoalan apabila pada saat
suaminya meninggal ia sedang hami sembilan bulan,
bahkan mungkin melahirkan sebelum pemakaman, maka
apakah masa ‘iddahnya telah habis? Beliau menjawab
tidak. Dalam keadaan ini masa iddahnya menunggu
selama empat bulan sepuluh hari. Karena pada hakikatnya
hikmah ditetapkannya ‘iddah bagi wanita yang ditingal
mati suaminya adalah selain untuk tabayun  akan
kandungannya, juga sebagai penghormatan bagi
kehidupan rumah tangga mereka berdua dan pemenuhan

hak suami.?

23 Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi ... 11, 1023
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3) Terkadang menjelaskan suatu ayat dengan pembahasan
yang terlalu luas dan sering terjadi pengulangan.

4) Benyak mengunakan hadis-hadis da’if di samping hadis-
hadis qudsi, juga tidak menyebutkan sanad hadis secara
lengkap. Hal tersebut disebabkan sanad hadis minimnya

penguasaan al-Sya’rawi dalam bidang ilmu hadis.
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